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Abstrak: Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah salah satu bentuk promosi 

kesehatan yang bertujuan agar penduduk Indonesia tinggal di lingkungan yang bersih dan sehat. 

Program PHBS di daerah sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam kejadian penyakit 

menular dan penyakit tidak menular. Selain itu berbagai indikator yang yang terdapat dalam 

program PHBS, terdapat faktor lain yang turut berperan yaitu perubahan-perubahan iklim yang 

bisa terjadi menjadi salah satu faktor risiko untuk terjadinya penyakit. Semakin tinggi nilai 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, semakin rendah kejadian penyakit diare, demam berdarah dan 

angka bebas larva. Hasil studi ini dapat digunakan oleh para pembuat kebijakan kesehatan untuk 

menempatkan PHBS sebagai faktor penentu dan menjadi program utama dalam pengendalian 

penyakit menular dan mitigasi dampak perubahan iklim terhadap kesehatan masyarakat. Program 

PHBS ini dilakukan pada siswa/I di SDN 060809 Pasar Merah Barat Kecamatan Medan Kota pada 

tahun 2022. 

Kata kunci : Determinan kesehatan, perubahan iklim, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

 

PENDAHULUAN
 Perubahan iklim yang terjadi pada 

saat ini dapat mempengaruhi kesehatan di 

masyarakat baik yang tinggal pada negara 

berkembang maupun di negara maju dengan 

terjadinya berbagai penyakit, seperti: 

demam berdarah, faktor risiko untuk 

timbulnya penyakit diare. Kondisi ini, 

menurut Hendrik L. angka kejadian 

penyakit di masyarakat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor perilaku, faktor 

lingkungan, faktor kesehatan dan faktor 

genetik.1 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan sehat ialah salah satu hak dari 

perseorangan untuk dapat melaksanakan 

segala bentuk kegiatan atau kebiasaan 

sehari-hari. Agar hidup menjadi lebih sehat 

dapat dilakukan, seperti setiap individu 

harus memiliki perilaku yang baik, seperti 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). 

PHBS adalah strategi yang dilakukan untuk 
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memunculkan sifat mandiri pada individu 

untuk dalam menciptakan dan meraih 

hidup yang sehat. Hal tersebut merupakan 

suatu perilaku yang diterapkan berdasarkan 

dari kesadaran diri individu sendiri. 

Kesadaran merupakan hasil dari 

pembelajaran oleh individu ataupun 

anggota keluarga yang dapat meningkatkan 

taraf kesehatan di bidang kesehatan. 2,7 

Menurut Rahmawati dan 

Proverawati, perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) yaitu cerminan pola hidup keluarga 

yang akan menjaga kesehatan seluruh 

anggota keluarga. Suatu perilaku kesehatan 

yang dilakukan atas kesadaran individu 

maupun anggota keluarga yang dapat 

menolong dirinya dalam bidang kesehatan 

serta berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan 

di masyarakat merupakan pengertian lain 

dari PHBS. PHBS merupakan salah satu 

upaya promotif (peningkatan derajat 

kesehatan) dan preventif (pencegahan 

terhadap suatu penyakit atau masalah 

kesehatan) pada seseorang, sehingga dapat 

dikatakan sebagai pilar Indonesia Sehat 

2010.3,6 

Ada lima tatanan perilaku hidup 

bersih dan sehat yang dapat menjadi simpul 

untuk memulai proses menyadarkan 

pengetahuan tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat, seperti : (1). Perilaku hidup bersih 

dan sehat di tempat umum, (2). Perilaku 

hidup bersih dan sehat di rumah tangga, (3). 

Perilaku hidup bersih dan sehat di sarana 

kesehatan, (4). Perilaku hidup bersih dan 

sehat di sekolah, (5). Perilaku hidup bersih 

dan sehat di tempat kerja. Membentuk 

perilaku hidup bersih dan sehat anak dimulai 

sejak usia dini. Hal ini dikarenakan usia dini 

merupakan masa Golden Age (usia 

keemasan). Masa Golden Age adalah masa 

di mana tahap perkembangan otak pada anak 

usia dini menempati posisi yang paling vital 

yakni mencapai 80% perkembangan otak.8  

Di masa usia dini biasanya anak-

anak memiliki kemampuan memori otak 

mencapai tingkatan maksimal. Alat 

pemantauan perkembangan dalam buku KIA 

(Kartu Identitas Anak) tersedia dalam 

rentang umur 0-3 bulan, 3-6 bulan, 6-12 

bulan, 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-5 tahun, dan 

5-6 tahun.4,5 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk edukasi tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat kepada SD 

Negeri 060809 di Kelurahan Pasar Merah 

Barat, Kota Medan untuk mencegah 

terjadinya berbagai penyakit yang 

dilaksanakan secara langsung kepada 

siswa/i SD Negeri 060809 Kelurahan Pasar 

Merah Barat, Kota Medan. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 31 Agustus 2022. Di mana 

dilakukan kegiatan pemberian edukasi 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat 

pada siswa/i SD Negeri 060809 serta 

melakukan penyuluhan tentang mencuci 

tangan dengan 7 langkah dengan baik dan 

benar. Didapatkan data jumlah siswa/i yang 

mengikuti kegiatan adalah 30 peserta. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di 

SD Negeri 060809, Kelurahan Pasar Merah 

Barat, Kota Medan telah terlaksana dengan 

baik mulai dari tahap persiapan hingga 

tahap evaluasi. 

Kegiatan ini dilakukan dengan 

memberikan pengetahuan kepada siswa/i 

SD Negeri 060809 Kelurahan Pasar Merah 

Barat, Kota Medan memberikan 

pendampingan dan bimbingan dalam 

menerapkan hidup bersih dan sehat agar 

terhindar dari penyakit. Perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) yang diajarkan 

kepada anak-anak agar mereka terhindar 

dari berbagai penyakit adalah mencuci 

tangan yang baik dan benar, kebersihan 

lingkungan, dan cara menjaga kebersihan 

diri. Kegiatan edukasi PHBS dalam 

pencegahan penyakit dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Kegiatan edukasi PHBS di SD      

    Negeri 060809. 

 

Kegiatan ini diikuti dengan antusias 

oleh peserta, hal ini dilihat dari keaktifan 

peserta dalam mengikuti kegiatan dari awal 

hingga akhirnya, keberanian peserta 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

fasilitator, serta motivasi tinggi untuk 

belajar. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian 

terdiri dari 8 orang fasilitator dari Program 

Studi Pendidikan Dokter dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Tim pengabdian foto bersama  dengan  

                     kepala sekolah SD Negeri 060809. 

 

 

 

Selain memberikan edukasi mengenai 

pengetahuan tentang perilaku hidup bersih 

dan sehat, peserta juga diajarkan untuk 

mempraktikkan secara langsung PHBS 

yang diperolehnya. Pada tahap ini, 

fasilitator mendemonstrasikan bentuk-

bentuk PHBS dalam pencegahan penyakit 

seperti rutin mencuci tangan 7 langkah 

dengan baik dan benar dapat dilihat pada 

gambar 3 sesuai dengan tahapan mencuci 

tangan yang telah ditetapkan oleh WHO 

seperti pada gambar 4.
9,10
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Gambar 3. Fasilitator mendemonstrasikan 

kepada siswa/i teknik mencuci tangan 7 

langkah dengan baik dan benar. 

Gambar 4. Tahapan mencuci tangan yang 

telah di tetapkan oleh WHO. 

 

Program Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) adalah salah satu bentuk 

promosi kesehatan yang bertujuan agar 

penduduk Indonesia tinggal di lingkungan 

yang bersih dan sehat. Program PHBS di 

daerah sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam kejadian penyakit menular 

maupun penyakit tidak menular. 

Hasil studi ini dapat digunakan oleh 

para pembuat kebijakan kesehatan untuk 

menempatkan PHBS sebagai faktor 

penentu dan menjadi program utama dalam 

pengendalian penyakit menular dan 

mitigasi dampak perubahan iklim terhadap 

kesehatan masyarakat.11,12,13 

Edukasi PHBS yang diberikan 

merupakan kegiatan yang tidak hanya 

sekadar memberikan pengetahuan semata, 

melainkan juga dapat memberikan 

keterampilan melalui pembimbingan agar 

anak-anak SD Negeri 060809 Pasar Merah 

Barat, Kota Medan dapat menerapkannya 

secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini merupakan bentuk kegiatan 

yang informal dan diharapkan dapat 

mempengaruhi pengetahuan, keterampilan 

dan sikap/perilaku peserta.14,15,16 

Secara berkelanjutan edukasi ini 

diharapkan menjadi perilaku hidup yang 

dapat diterapkan secara disiplin oleh anak-

anak SD Negeri 060809 agar terhindar dari 

berbagai penyakit. Upaya memberikan 

pengetahuan atau edukasi tentang perilaku 

hidup bersih dan sehat kepada anak-anak SD 

Negeri 060809 dapat menjadi salah satu 

upaya untuk meminimalisir faktor risiko 

terkena penyakit seperti: diare, demam 

berdarah, dan lain-lain.17,18,19,20 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah 

kegiatan berjalan dengan lancar dan siswa/i 

pada SD Negeri 060809 sangat antusias 

terhadap pemberian edukasi sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa/i tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat dan teknik 

mencuci tangan dengan 7 langkah dengan 

baik dan benar, sehingga siswa/i pada SD 
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Negeri 060809 dapat melakukan pada 

kehidupan di sekolahnya. 
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